
 1  Universitas Kristen Maranatha 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan yang terjadi di lini usaha menuntut suatu perusahaan untuk dapat bersaing 

dengan menciptakan berbagai jenis produk maupun jasa yang pastinya berbeda dari para 

pesaingnya. Hasil produksi yang tinggi akan tercapai apabila perusahaan memiliki 

efisiensi produksi yang tinggi. Dengan biaya yang minimal, perusahaan harus mampu 

menghasilkan produk atau jasa yang lebih baik dari segi harga maupun kualitas.  

 Cost atau biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dengan 

satuan yang dilakukan untuk memperoleh aktiva dan dapat memberikan manfaat 

ekonomis di masa yang mendatang, dan dikelompokkan sebagai harta (Sugianto:2007). 

Cost information and cost management have became an essential fact for businesses 

that want to be more successful in the risen heat of the competition of today’s economic 

climate (Koşan and Geçgin, 2011:53). 

Konsep target costing dirasa sangat sesuai diterapkan dengan situasi yang di hadapi 

perusahaan dalam dunia persaingan yang semakin ketat. Berikut ini adalah beberapa 

pendapat mengenai definisi target costing: 
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1. Target costing is a strategic cost management tool that transforms information 

related to product, market and resources to quantitave measures, on strategic 

basis  (Lorino, 1995: 82-83).  

2. Target costing adalah sistem untuk mendukung proses pengurangan biaya dalam 

tahap pengembangan dan perencanaan produk model baru tertentu, perubahan 

model secara penuh atau perubahan model minor (Supriyono, 2002: 152). 

3. Target costing merupakan suatu sistem dimana penentuan harga pokok produk 

adalah sesuai dengan yang diinginkan (target) sebagai dasar penetapan harga jual 

produk yang akan memperoleh laba yang diinginkan, atau penentuan harga 

pokok sesuai dengan harga jual yang pelanggan rela membayarnya (Witjaksono, 

2006 : 157). 

Target costing method is developed as a result to the comprehension of two 

important facts related to the market and the costs. (Coşkun, 2003: 26). Target costing 

untuk suatu produk dihitung dengan mulai pada harga jual yang di antisipasi dan 

kemudian menguranginya dengan laba yang diinginkan, sebagai tim pengembangan 

produk kemudian diberi tanggung jawab merancang produk sehingga produk tersebut 

dapat dibuat dengan biaya tidak lebih dari target costing (Ray H Garrison, 2013-L10). 

Wisata kuliner merupakan salah satu wisata yang paling disukai. Bandung 

terkenal sebagai kota yang kaya akan akan kulinernya. Banyaknya wisatawan yang 

singgah ke Bandung mempunyai tujuan untuk menjelajahi keragaman dan keunikan 

kulinernya. Hadirnya restoran, rumah makan dan juga café yang menawarkan inovasi 

produk makanan atau minuman yang unik dan menarik membuat para wisatawan 
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penasaran untuk mencobanya. Selain rumah makan, restoran dan café terdapat berbagai 

macam toko roti dan kue (bakery) yang ada di kota Bandung. Toko roti dan kue ini juga 

ikut serta dalam menarik minat para wisatawan untuk berwisata kuliner dan dijadikan 

oleh-oleh. Rotiku merupakan toko roti yang berlokasi di Jl. Dr. Setiabudhi No 168 ini 

menyediakan berbagai jenis roti manis, roti tawar, bolu dan brownis. Di tengah 

persaingan toko dengan produk-produknya yang semakin modern, Rotiku tetap setia 

dengan ciri khas “Traditional Homemade Bread” nya. Maka dari itu untuk dapat tetap 

bertahan, Rotiku dituntut untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas namun 

dengan biaya produksi seminimal mungkin. Oleh karena itu salah satu cara yang dapat 

digunakan oleh Rotiku yaitu dengan menerapkan target costing. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih luas mengenai aplikasi Target Costing, dengan judul “Analisis Penerapan Target 

Costing dalam Upaya Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi (Studi Kasus pada 

Rotiku)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan-permasalahan yang perlu dibahas lebih 

lanjut terkait penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok penjualan Rotiku saat ini? 

2. Apakah penerapan target costing melalui value engineering dapat meningkatkan 

efisiensi biaya produksi pada Rotiku? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan sebelumnya 

maka melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjawab permasalahan yang ada, 

yaitu: 

1. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui proses perhitungan harga pokok penjualan 

Rotiku. 

2. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah penerapan target costing melalui 

value engineering dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi Rotiku. 

 

 

1.4. Kegunaan/Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi: 

a) Perusahaan 

Melalui penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan didalam proses penerapan 

target costing dalam upaya meningkatkan efisiensi biaya produksi. Tentunya hal 

tersebut dilakukan tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan sehingga akan 

semakin meningkatkan daya saing perusahaan.  

b) Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat semakin mengasah kemampuan dan 

pengetahuan penulis dalam pemahaman mengenai penerapan target costing di 

perusahaan sebagai upaya meningkatkan efisiensi biaya produksi. 



B A B  I  P E N D A H U L U A N   5 

 

Universitas Krsiten Maranatha 

 

c) Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

Target Costing dan memberikan gambaran mengenai penerapan Target Costing sebagai 

upaya meningkatkan efisiensi biaya produksi pada perusahaan secara nyata. 


